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Tujuan studi: Penelitian ini yang bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara masa kerja dengan stress kerja 
petugas Lembaga oemasyarakatan di Kota Tenggarong pada tahun 2021.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode desain 
yang dilakukan adalah petugas lembaga pemasyarakatan  di kota Tenggarong yang berjumlah 50 orang. Analisis data 
menggunakan uji chi square. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan sttres kerja pada 
petugas lembaga pemasayarakatan dengan niai 

Manfaat: Hasil penelitian ini dapat dijadiakan sebagai bahan evaluasi 
Kesehatan masyarakat, sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar selama perkuliahan, sebagai acuan dalam 
penelitian, serta sebagai informasi hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada petugas lembaga pe

 

  

Purpose of study: This study ains to see whether there is a relationship between tenure and work stress on correctional 
officers in the city of Tenggarong in 2021.

Methodology: This research uses a quantitative method with cross 
is 50 correctional officers in the city of Tenggarong. Data analysis using chi square test.

Results: The results of this study indicate that there is no significant relationship between length of servic
on correctiona officers with p-value = 0.862 

Applications: The results of this study can be used as evaluation material in the implementing programs in public health 
science. As a guide in the teaching and learning process during 
information on the relationship between work period and work stress on correctional officers.

 

Kata kunci: Masa Kerja, Stres Kerja, Lembaga Pemasyarakatan

 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) adalah yang sangat penting pada saat melakukan prosedur kerja. K3 adalah upaya 
dalam menjamin keutuhan, kesempurnaan, dan pemikiran (rohani dan jasmani) yang bertujuan menjaga kenyamanan dan 
keamanan bagi pekerja agar terjaganya ketahanan fisik, tingkat Kesehatan, dan daya kerja yang tinggi 

K3 yaitu Hak Asasi Manusia yang dimana harus dasar dengan penerapan K3 penting untuk 
agar bisa mengingatkan, membangitkan dan membiasakan penerapan K3 yang baik dan benar. Hal ini tentunya diupayakan 
melalui penerapan K3 perusahaan. Kesehatan para pekerja itu sangat penting. Untuk bisa mengetahui suatu hal yang d
menyebabkan kecelakaan kerja bisa dengan melakukan penilaian kepada faktor penyebab kecelakaan kerja maupun 
penyakit yang dialami akibat dari lingkungan kerja 

Menurut Kuswana 2014 dalam (Marom & Sunuharyo, 2018)
menjamin kesempurnaan dan keutuhan yang baik itu jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja dan 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk meningkatk
kesejahteraan bagi tenaga kerja. 
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Abstrak 

Penelitian ini yang bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara masa kerja dengan stress kerja 
petugas Lembaga oemasyarakatan di Kota Tenggarong pada tahun 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode desain cross sectional 
yang dilakukan adalah petugas lembaga pemasyarakatan  di kota Tenggarong yang berjumlah 50 orang. Analisis data 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan sttres kerja pada 
petugas lembaga pemasayarakatan dengan niai p-value = 0.862 ˃ 0.05. 

Hasil penelitian ini dapat dijadiakan sebagai bahan evaluasi dalam menyelenggarakan program dalam ilmu 
Kesehatan masyarakat, sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar selama perkuliahan, sebagai acuan dalam 
penelitian, serta sebagai informasi hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada petugas lembaga pe

 Abstract 

This study ains to see whether there is a relationship between tenure and work stress on correctional 
officers in the city of Tenggarong in 2021. 

This research uses a quantitative method with cross section design method. The population of the research 
is 50 correctional officers in the city of Tenggarong. Data analysis using chi square test. 

The results of this study indicate that there is no significant relationship between length of servic
value = 0.862 ˃ 0.05. 

The results of this study can be used as evaluation material in the implementing programs in public health 
science. As a guide in the teaching and learning process during lecture, as a source of reference in research, and as 
information on the relationship between work period and work stress on correctional officers. 

Masa Kerja, Stres Kerja, Lembaga Pemasyarakatan 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) adalah yang sangat penting pada saat melakukan prosedur kerja. K3 adalah upaya 
dalam menjamin keutuhan, kesempurnaan, dan pemikiran (rohani dan jasmani) yang bertujuan menjaga kenyamanan dan 

erjaganya ketahanan fisik, tingkat Kesehatan, dan daya kerja yang tinggi 

K3 yaitu Hak Asasi Manusia yang dimana harus dasar dengan penerapan K3 penting untuk pada pengusaha dan pekerja 
agar bisa mengingatkan, membangitkan dan membiasakan penerapan K3 yang baik dan benar. Hal ini tentunya diupayakan 
melalui penerapan K3 perusahaan. Kesehatan para pekerja itu sangat penting. Untuk bisa mengetahui suatu hal yang d
menyebabkan kecelakaan kerja bisa dengan melakukan penilaian kepada faktor penyebab kecelakaan kerja maupun 
penyakit yang dialami akibat dari lingkungan kerja (Tuwuh Adhistyo Wijoyo, SE, 2021). 

(Marom & Sunuharyo, 2018) keselamatan dan Kesehatan kerja adalah “upaya atau untuk 
menjamin kesempurnaan dan keutuhan yang baik itu jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja dan 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk meningkatk
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Penelitian ini yang bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara masa kerja dengan stress kerja 

cross sectional .populasi penelitian 
yang dilakukan adalah petugas lembaga pemasyarakatan  di kota Tenggarong yang berjumlah 50 orang. Analisis data 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan sttres kerja pada 

dalam menyelenggarakan program dalam ilmu 
Kesehatan masyarakat, sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar selama perkuliahan, sebagai acuan dalam 
penelitian, serta sebagai informasi hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada petugas lembaga pemasyarakatan. 

This study ains to see whether there is a relationship between tenure and work stress on correctional 

section design method. The population of the research 

The results of this study indicate that there is no significant relationship between length of service and work stress 

The results of this study can be used as evaluation material in the implementing programs in public health 
lecture, as a source of reference in research, and as 

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) adalah yang sangat penting pada saat melakukan prosedur kerja. K3 adalah upaya 
dalam menjamin keutuhan, kesempurnaan, dan pemikiran (rohani dan jasmani) yang bertujuan menjaga kenyamanan dan 

erjaganya ketahanan fisik, tingkat Kesehatan, dan daya kerja yang tinggi (Ratih et al., 2020). 

pada pengusaha dan pekerja 
agar bisa mengingatkan, membangitkan dan membiasakan penerapan K3 yang baik dan benar. Hal ini tentunya diupayakan 
melalui penerapan K3 perusahaan. Kesehatan para pekerja itu sangat penting. Untuk bisa mengetahui suatu hal yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja bisa dengan melakukan penilaian kepada faktor penyebab kecelakaan kerja maupun 

hatan kerja adalah “upaya atau untuk 
menjamin kesempurnaan dan keutuhan yang baik itu jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja dan keutuhan yang baik itu 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk meningkatkan 



 

Dengan dilakukannya K3 banyak memberikan manfaat bagi perusahaan diantaranya yaitu sebelum terjadi kecelakaan kerja 
dan pastinya menjadi penyebab banyak kerugian, dari pihak manajemen diharuskan sudah tahu kelemahan dari
operasional dan dapat meningkatkan produktivitas bagi pekerja di perusahaan 

Kecelakaan atau hamper terjadi celaka jarang rejadi karena satu hal. Sebaiknya, sering kali 
yang diakibatkan kecelakaan. Faktor-faktor ini menjadi penghubung yang mrnjadi penyebab kecelakaan
Hughes, 2012). Faktor bahaya dari Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) ada lima yaitu : faktor manusia,
faktor peralatan, faktor lingkungan, dan faktor proses,

Menurut (Mualim & Adeko, 2020) faktor psikososial salah satu bahaya di tempat kerja, terkadang tidak tersadar oleh 
pekerja maupun pidak manajemen. Hal tersebut i
fisik, emosional maupun mental pekerja misal gangguan muscoloselektal, penyakit psikomatis dan stress yang merupakan 
penyebab meningkatnya penyakit pada pekerjaan.

Menurut Hawari dalam (Fundación Terram, 2015)
tuntutan. Contohnya bagaimana respon kepada tubuh yang mengalami beban pada pekerjaan yang sangat berlebih. Apabila 
bisa mengatasinya yang artinya tidak ada gangguan dari fungsi tubuh. Tet
organ tubuh sehingga tidak bisa lagi melakukan kegiatan maka disbeut distress. Lingkungan pekerjaan yang paling 
berpengaruh bagi pekerja dan situasi kontrak bagi pekerja yang kurang stabil dilingkungan kerja yan
lebih stress (Bakhshi, 2021). Menurut (Concheiro
memiliki dampak pada individuan juga bagi Kesehatan. Beberapa peneliti melaporkan stress berkaitan dengan pekerjaan 
pemicu terjadinya gangguan tidur, gangguan mental, gangguan pernafasan, penyakit jantung, dan kelelahan fisik.

Stress merupakan hasil hubungan sosial bagi seseorang yang mengalami tekanan di lingkungan sosialnya. Seseorang bisa 
stress jika di lingkungan sosialnya adalah bahaya. Stress ada sisi positif dna negatifnya. Apabila seseorang mengalami 
bahaya secara otomatis pikiran dan reaks
dan baik kepada seseorang. Sedangkan artian negatif yaitu halangan yang membuat berkurang nya produktivitas 
(Hendrawan et al., 2015).  

Stress kerja merupakan suatu keadaan yang dikaitkan oleh suatu peluang, kendala ataupun tuntutan. Stress kerja adalah 
tanggapan dari seseorang kepada kondisi yang telah dirasakan baik fisik maupun psikologis yang sangat berlebihan karena 
tuntutan pekerjaan secara internal dan eksternal 

Menurut Potter & Perry dalam (Putri, 2017)
terhadap stress. Persepsi seseorang didasarkan dari pengalaman 
keluarga, faktor lingkungan dan pengalaman masalalu
peristiwa yang sedang dialaminya. Tingkatan stress menurut Potter &Perry : stress ringan
bagi setiap orang dengan secara teratur, stress sedang
berat.adalah kondisi kronis yang sudah berlangsung lama, waktunya mulai beberapa minggu dan beberapa tahun. Semakin 
sering bahkan semakin lama tingkat stress berat ini maka semakin tinggi juga tingkat risiko Kesehatan yang timbul.

Menurut (Sataloff et al., 2018) ada 4 jenis stress, yaitu : eustress (good stress), distress, hyperstress, hypostress. Dari 
perspektif kesehatan masyarakat, WRS (Work Related Stress) sangat berpengaruh bagi penurunan kesejahteraan, tekanan 
psikologis dan penyakit fisiologis. Kecuali jika melakukan penanganan lebih awal, WRS dapat menyebabkan tekanan 
hidup seperti kecemasan, depresi maupun bunuh diri 

Penyebab stress kerja aa beberapa faktor, yaitu konflik sewaktu kerja, beban kerja, pengaruh kepemimpinan, kompensasi 
rendah, waktu kerja (Kartikasari & Harini, 2015)
pemdidikan. Sumber yang berpengaruh menurut  Robbins dan Judge dalam 
dari faktor lingkungan, faktor individual, dan faktor organiasional. 

Menurut Tulus M.A (Situmorang, 2019)
masalah lingkungan pekerjaan. Masa kerja sangat mempunyai kemungkinan dengan adanya timbul stress kerja, baik 
dengan masa kerja yang hanya sebentar maupun lama sangat mungkin adanya stre
terhadap tenaga kerja baik positif atau negative.

Masa kerja bisa dilihat berapa lama dia bekerja mengabadikan dirinya untuk perusahaan itu dan bagaimana dia antara 
perusahaan tersebut (Comercial & Pesqueros, 2014)
waktu seseorang yang bekerja dari awal hingga bekerja. 

Menurut Yunus dalam (Zulkifli et al., 2020)
masa kerja, usia, pengembangan karis, faktor intristik, peran individu, status pernikahan dan Pendidikan.

World Health Organitation (WHO) mengatakan tahu
ini dipercaya dengan adanya beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan 
kejadian stress kerja di Inggris sekitar 1.380 kasus/100.000 para pe
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Dengan dilakukannya K3 banyak memberikan manfaat bagi perusahaan diantaranya yaitu sebelum terjadi kecelakaan kerja 
dan pastinya menjadi penyebab banyak kerugian, dari pihak manajemen diharuskan sudah tahu kelemahan dari
operasional dan dapat meningkatkan produktivitas bagi pekerja di perusahaan (Tuwuh Adhistyo Wijoyo, SE, 2021)

Kecelakaan atau hamper terjadi celaka jarang rejadi karena satu hal. Sebaiknya, sering kali dipicu dengan beberapa faktor 
faktor ini menjadi penghubung yang mrnjadi penyebab kecelakaan

aktor bahaya dari Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) ada lima yaitu : faktor manusia,
faktor peralatan, faktor lingkungan, dan faktor proses, 

faktor psikososial salah satu bahaya di tempat kerja, terkadang tidak tersadar oleh 
pekerja maupun pidak manajemen. Hal tersebut ialah faktor psikososial yang bisa menimbulkan gangguan pada kesehatan 
fisik, emosional maupun mental pekerja misal gangguan muscoloselektal, penyakit psikomatis dan stress yang merupakan 

meningkatnya penyakit pada pekerjaan. 

(Fundación Terram, 2015) stress merupakan respon yang bersifat tidak spesifik kepada setiap 
tuntutan. Contohnya bagaimana respon kepada tubuh yang mengalami beban pada pekerjaan yang sangat berlebih. Apabila 
bisa mengatasinya yang artinya tidak ada gangguan dari fungsi tubuh. Tetapi apabila ternyata mengalami gangguan pasa 
organ tubuh sehingga tidak bisa lagi melakukan kegiatan maka disbeut distress. Lingkungan pekerjaan yang paling 
berpengaruh bagi pekerja dan situasi kontrak bagi pekerja yang kurang stabil dilingkungan kerja yan

(Concheiro-Moscoso et al., 2021) stress yaitu berkaitan dengan pekerj
memiliki dampak pada individuan juga bagi Kesehatan. Beberapa peneliti melaporkan stress berkaitan dengan pekerjaan 
pemicu terjadinya gangguan tidur, gangguan mental, gangguan pernafasan, penyakit jantung, dan kelelahan fisik.

il hubungan sosial bagi seseorang yang mengalami tekanan di lingkungan sosialnya. Seseorang bisa 
stress jika di lingkungan sosialnya adalah bahaya. Stress ada sisi positif dna negatifnya. Apabila seseorang mengalami 
bahaya secara otomatis pikiran dan reaksi muncul. Artian positif, stress lebih kearah solusi, seperti ancaman yang sesuai 
dan baik kepada seseorang. Sedangkan artian negatif yaitu halangan yang membuat berkurang nya produktivitas 

erupakan suatu keadaan yang dikaitkan oleh suatu peluang, kendala ataupun tuntutan. Stress kerja adalah 
tanggapan dari seseorang kepada kondisi yang telah dirasakan baik fisik maupun psikologis yang sangat berlebihan karena 

al dan eksternal (Wisuda, 2020). 

(Putri, 2017) yaitu setiap individu memiliki respon dan persepsi yang bermacam
terhadap stress. Persepsi seseorang didasarkan dari pengalaman dan pola hidup, norma dan keyakinan, fungsi dan struktur 
keluarga, faktor lingkungan dan pengalaman masalalu. Terganggu atau tidaknya seseorang, tergantung persepsi kepada 
peristiwa yang sedang dialaminya. Tingkatan stress menurut Potter &Perry : stress ringan adalah stress

, stress sedang berlangsung dengn beberapa jam dan beberapa menit
adalah kondisi kronis yang sudah berlangsung lama, waktunya mulai beberapa minggu dan beberapa tahun. Semakin 
bahkan semakin lama tingkat stress berat ini maka semakin tinggi juga tingkat risiko Kesehatan yang timbul.

ada 4 jenis stress, yaitu : eustress (good stress), distress, hyperstress, hypostress. Dari 
pektif kesehatan masyarakat, WRS (Work Related Stress) sangat berpengaruh bagi penurunan kesejahteraan, tekanan 

psikologis dan penyakit fisiologis. Kecuali jika melakukan penanganan lebih awal, WRS dapat menyebabkan tekanan 
maupun bunuh diri (Kabito & Wami, 2020). 

Penyebab stress kerja aa beberapa faktor, yaitu konflik sewaktu kerja, beban kerja, pengaruh kepemimpinan, kompensasi 
(Kartikasari & Harini, 2015). Stress kerja bisa mengenai siapa tidak memandang jabatan, usia, dan 

r yang berpengaruh menurut  Robbins dan Judge dalam (Dhillon, 2017) 
dari faktor lingkungan, faktor individual, dan faktor organiasional.  

(Situmorang, 2019) adalah masa kerja ada hubungannya pengalaman seseorang dalam menemui 
masalah lingkungan pekerjaan. Masa kerja sangat mempunyai kemungkinan dengan adanya timbul stress kerja, baik 
dengan masa kerja yang hanya sebentar maupun lama sangat mungkin adanya stress kerja. Masa kerja bisa berpengaruh 
terhadap tenaga kerja baik positif atau negative. 

Masa kerja bisa dilihat berapa lama dia bekerja mengabadikan dirinya untuk perusahaan itu dan bagaimana dia antara 
(Comercial & Pesqueros, 2014). Menurut Suma’mur dalam (Azizah, 2019)

waktu seseorang yang bekerja dari awal hingga bekerja.  

ulkifli et al., 2020) faktor utama dari penyebab terjadinya stress, yaitu hubungan dalam pekerjaan, 
masa kerja, usia, pengembangan karis, faktor intristik, peran individu, status pernikahan dan Pendidikan.

(WHO) mengatakan tahun 2014, sekitar 8% penyakit timbul akibat dari kerja yaitu depresi. Hal 
ini dipercaya dengan adanya beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan Labour Force Survey 
kejadian stress kerja di Inggris sekitar 1.380 kasus/100.000 para pekerja (Keperawatan, 2020). 
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Dengan dilakukannya K3 banyak memberikan manfaat bagi perusahaan diantaranya yaitu sebelum terjadi kecelakaan kerja 
dan pastinya menjadi penyebab banyak kerugian, dari pihak manajemen diharuskan sudah tahu kelemahan dari system 

(Tuwuh Adhistyo Wijoyo, SE, 2021). 

dipicu dengan beberapa faktor 
faktor ini menjadi penghubung yang mrnjadi penyebab kecelakaan (Haworth & 

aktor bahaya dari Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) ada lima yaitu : faktor manusia, faktor material, 

faktor psikososial salah satu bahaya di tempat kerja, terkadang tidak tersadar oleh 
alah faktor psikososial yang bisa menimbulkan gangguan pada kesehatan 

fisik, emosional maupun mental pekerja misal gangguan muscoloselektal, penyakit psikomatis dan stress yang merupakan 

stress merupakan respon yang bersifat tidak spesifik kepada setiap 
tuntutan. Contohnya bagaimana respon kepada tubuh yang mengalami beban pada pekerjaan yang sangat berlebih. Apabila 

api apabila ternyata mengalami gangguan pasa 
organ tubuh sehingga tidak bisa lagi melakukan kegiatan maka disbeut distress. Lingkungan pekerjaan yang paling 
berpengaruh bagi pekerja dan situasi kontrak bagi pekerja yang kurang stabil dilingkungan kerja yang membuat mereka 

stress yaitu berkaitan dengan pekerjaan yang 
memiliki dampak pada individuan juga bagi Kesehatan. Beberapa peneliti melaporkan stress berkaitan dengan pekerjaan 
pemicu terjadinya gangguan tidur, gangguan mental, gangguan pernafasan, penyakit jantung, dan kelelahan fisik. 

il hubungan sosial bagi seseorang yang mengalami tekanan di lingkungan sosialnya. Seseorang bisa 
stress jika di lingkungan sosialnya adalah bahaya. Stress ada sisi positif dna negatifnya. Apabila seseorang mengalami 

i muncul. Artian positif, stress lebih kearah solusi, seperti ancaman yang sesuai 
dan baik kepada seseorang. Sedangkan artian negatif yaitu halangan yang membuat berkurang nya produktivitas 

erupakan suatu keadaan yang dikaitkan oleh suatu peluang, kendala ataupun tuntutan. Stress kerja adalah 
tanggapan dari seseorang kepada kondisi yang telah dirasakan baik fisik maupun psikologis yang sangat berlebihan karena 

yaitu setiap individu memiliki respon dan persepsi yang bermacam-macam 
rma dan keyakinan, fungsi dan struktur 

. Terganggu atau tidaknya seseorang, tergantung persepsi kepada 
adalah stressor yang dihadapi 

berlangsung dengn beberapa jam dan beberapa menit, dan stress 
adalah kondisi kronis yang sudah berlangsung lama, waktunya mulai beberapa minggu dan beberapa tahun. Semakin 
bahkan semakin lama tingkat stress berat ini maka semakin tinggi juga tingkat risiko Kesehatan yang timbul. 

ada 4 jenis stress, yaitu : eustress (good stress), distress, hyperstress, hypostress. Dari 
pektif kesehatan masyarakat, WRS (Work Related Stress) sangat berpengaruh bagi penurunan kesejahteraan, tekanan 

psikologis dan penyakit fisiologis. Kecuali jika melakukan penanganan lebih awal, WRS dapat menyebabkan tekanan 

Penyebab stress kerja aa beberapa faktor, yaitu konflik sewaktu kerja, beban kerja, pengaruh kepemimpinan, kompensasi 
. Stress kerja bisa mengenai siapa tidak memandang jabatan, usia, dan 

 penyebab stress kerja, yaitu 

adalah masa kerja ada hubungannya pengalaman seseorang dalam menemui 
masalah lingkungan pekerjaan. Masa kerja sangat mempunyai kemungkinan dengan adanya timbul stress kerja, baik 

ss kerja. Masa kerja bisa berpengaruh 

Masa kerja bisa dilihat berapa lama dia bekerja mengabadikan dirinya untuk perusahaan itu dan bagaimana dia antara 
(Azizah, 2019) masa kerja merupakan 

faktor utama dari penyebab terjadinya stress, yaitu hubungan dalam pekerjaan, 
masa kerja, usia, pengembangan karis, faktor intristik, peran individu, status pernikahan dan Pendidikan. 

n 2014, sekitar 8% penyakit timbul akibat dari kerja yaitu depresi. Hal 
Labour Force Survey  Inggris tahun 2014, 

 



 

Masa kerja bisa mempengaruhi terjadinya stress kerja. Ketika seseorang berpengalaman lama dalam bekerja biasanya 
tahan pada tekanan yang dialaminya, daripada yang masa kerjanya lebih singkat. Masa kerja sangat berhubungan pada 
pengalaman bagi pekerja yang menemui situasi apapun pa
kerja, baik itu bagi pekerja lama maupun baru. Masa kerja dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif 
(Situmorang, 2019). 

Pasal 2 UU Tahun 1995 Tentang Sstem Pemasyarakatan yang berbunyi bahwa “ Sistem Pemasyarakatan dilakukan dengan 
rangka membentuk warga yang akan di bina (anak didik, narapidana, dan klien pemasyarakatan) supaya bisa menajdi 
manusia seutuhnya, memperbaiki diri, sadar akan kesalahannya, tidak mengulang kesalahan agar tidak terjadi tindak 
pidana agar bisa diterima di lingkungan dan bisa hidup dalam berperan dan hidup tenang” 

Di Indonesia sudah ditetapkan lama waktu bekerja dengan sehari maksimum 8 jam dan memerlukan waktu untuk istirahat 
bagi pekerja. Memperpanjang waktu pekerja lebih dari yang sehaurnya yaitu 8 jam hanya akan menurunkan efisien bagi 
pekerja, meningkatkan kecelakaan, meningkatkan kelelahan, dan meningkatkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) 
et al., 2017). 

Stres dapat memicu terjadinya stress kerja pada petugas pemasyarakatan. Macam
dilakukan / diselesaikan petugas pemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuannya dalan pekerjaan yang dilakuk
(Prihatsanti et al., 2017). Berdasarkan Pasal 2 Undang 
bahwa “ Sistem Pemasyarakatan dilakukan dengan r
pemasyarakatan) agar bisa menjadi manusia seutuhnya, memperbaiki diri, menyadari kesalahan, tidak mengulangi 
kesalahan agar tidak terjadi tindak pidana sehingga bisa di terima oleh lingkungan 
dlam pembangunan dan hidup secara wajar” 

Berdasarkan system data base Pemasyarakatan Kelas II A Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara per 
Kalimantan Timur pada bulan Januari tahun 2021 total seluruh penghuni lapas 1.094 jiwa, yang seharusnya kapasitas 
penghuninya hanya 350 jiwa. Maka dari itu lapas kelebihan kapasitas sebesar 280% dan berdasarkan Sistem Data Base 
pada bulan Februari tahun 2021 total penghuni lapas 1.062 j
orang. Maka dari itu penghuni lapas kelebihan kapasitas penghuni sebanyak 282% 
bulan Februari tahun 2021 total penghuni lapas 1.062 jiwa yang seharusnya kapasit
Maka dari itu penghunilapas kelebihan kapasitas penghuni sebanyak 282%

Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu petugas penjaga pintu utama ditemukan petugas mengalami kesulitan 
dalam menjalankan tugas dikarenakan keterbatasan tenaga kerja yang menjaga pintu utama apabila banyaknya keluarga 
narapidana yang membesui lalu petugas haru memeriksa makanan atau barang yang dibawa oleh keluarga narapidana, 
setelah itu membuat laporan keluar ma
melakukan pemberontakan masuk ke area pintu utama. Dari data yang di dapatkan jumlah narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan melebihi kapasitas daya tamping (
melakukan pembinaan kepada narapidana
(SKP) setiap harinya untuk mencapai target yang sudah ditentukan.

 
2. METODOLOGI 

Metode yang dilakukan ialah metode p
penelitian yang berguna untuk belajar dinamika korelasi antara faktor dengan efek yang melalui caranya melakukan 
pendekatan, observasi, serta melakukan pengumpulan data sekalig
saja dan pengukuran dilakukan kepada status karakter ataupun variabel subjek penelitian dicermati di waktu yang sama
Lokasi penelitian dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II ATenggarong yang 
Kec. Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 
kelompok atau subyek pada wilayah yang diteliti. Populasi yang digunakan penelitian ini adalah petugas lembaga 
pemasyarakatan di Kota Tenggarong yang berjumlah 50 responden. Instr
kuesioner yang terdiri pertanyaan. Sampel adalah Sebagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh Lembaga Pemasgarakatan Tenggarong. Sugiyono, 2016 dalam 
penelitian kurang dari 100 maka diambil semua. Tetapi jika lebih dari 100 maka diambil 10% 
ada. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
penelitian yang layak dilakukan penelitian atau dijadikan responden yaitu : sedang bekerja di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II A Tenggarong, Umur Umur 17 
memenuhi kriteri inklusi tidak dapat diikut sertakan atau dikeluarkan dalam penelitian yaitu : petugas yang tidak ada pada 
saat melakukan penelitian dan petugas yang tidak bersedia menjadi responden.

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

3.1 Analisis Univariat  
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uhi terjadinya stress kerja. Ketika seseorang berpengalaman lama dalam bekerja biasanya 
tahan pada tekanan yang dialaminya, daripada yang masa kerjanya lebih singkat. Masa kerja sangat berhubungan pada 
pengalaman bagi pekerja yang menemui situasi apapun pada saat bekerja. Masa kerja sangat pengaruh munculnya stress 
kerja, baik itu bagi pekerja lama maupun baru. Masa kerja dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif 

Pasal 2 UU Tahun 1995 Tentang Sstem Pemasyarakatan yang berbunyi bahwa “ Sistem Pemasyarakatan dilakukan dengan 
rangka membentuk warga yang akan di bina (anak didik, narapidana, dan klien pemasyarakatan) supaya bisa menajdi 

baiki diri, sadar akan kesalahannya, tidak mengulang kesalahan agar tidak terjadi tindak 
pidana agar bisa diterima di lingkungan dan bisa hidup dalam berperan dan hidup tenang” (Fatriani, 2015)

Di Indonesia sudah ditetapkan lama waktu bekerja dengan sehari maksimum 8 jam dan memerlukan waktu untuk istirahat 
bagi pekerja. Memperpanjang waktu pekerja lebih dari yang sehaurnya yaitu 8 jam hanya akan menurunkan efisien bagi 

lakaan, meningkatkan kelelahan, dan meningkatkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) 

Stres dapat memicu terjadinya stress kerja pada petugas pemasyarakatan. Macam-macam tuntutan pekerjaan yang 
dilakukan / diselesaikan petugas pemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuannya dalan pekerjaan yang dilakuk

. Berdasarkan Pasal 2 Undang – Undang Tahun 1995 Tentang Sistem Pemasyarakatan disebutkan 
Sistem Pemasyarakatan dilakukan dengan rangka membentuk warga binaan ( anak didik, narapidanam dan klien 

pemasyarakatan) agar bisa menjadi manusia seutuhnya, memperbaiki diri, menyadari kesalahan, tidak mengulangi 
kesalahan agar tidak terjadi tindak pidana sehingga bisa di terima oleh lingkungan dan dapat hidup aktif dalam berperan 
dlam pembangunan dan hidup secara wajar” (Fatriani, 2015).  

Berdasarkan system data base Pemasyarakatan Kelas II A Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara per 
uari tahun 2021 total seluruh penghuni lapas 1.094 jiwa, yang seharusnya kapasitas 

penghuninya hanya 350 jiwa. Maka dari itu lapas kelebihan kapasitas sebesar 280% dan berdasarkan Sistem Data Base 
pada bulan Februari tahun 2021 total penghuni lapas 1.062 jiwa yang seharusnya kapasitas penghuni lapas sebanyak 350 
orang. Maka dari itu penghuni lapas kelebihan kapasitas penghuni sebanyak 282% dan berdasarkan Sistem Data Base pada 
bulan Februari tahun 2021 total penghuni lapas 1.062 jiwa yang seharusnya kapasitas penghuni lapas sebanyak 350 orang. 
Maka dari itu penghunilapas kelebihan kapasitas penghuni sebanyak 282% (Kanwil Kaimantan Timur, 2021)

Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu petugas penjaga pintu utama ditemukan petugas mengalami kesulitan 
menjalankan tugas dikarenakan keterbatasan tenaga kerja yang menjaga pintu utama apabila banyaknya keluarga 

narapidana yang membesui lalu petugas haru memeriksa makanan atau barang yang dibawa oleh keluarga narapidana, 
setelah itu membuat laporan keluar masuk pintu, petugas juga harus waspada jika dari narapidana mau kabur atau 
melakukan pemberontakan masuk ke area pintu utama. Dari data yang di dapatkan jumlah narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan melebihi kapasitas daya tamping (overload) yang membuat petugas mengalami kesulitan untuk 
melakukan pembinaan kepada narapidana, pengawasan dan petugas harus membuat laporan Sasarab Kinerja Pegawai 
(SKP) setiap harinya untuk mencapai target yang sudah ditentukan. 

Metode yang dilakukan ialah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Cross sectional 
penelitian yang berguna untuk belajar dinamika korelasi antara faktor dengan efek yang melalui caranya melakukan 
pendekatan, observasi, serta melakukan pengumpulan data sekaligus pada suatu hari. Subjek penelitian dilakukan satu kali 
saja dan pengukuran dilakukan kepada status karakter ataupun variabel subjek penelitian dicermati di waktu yang sama
Lokasi penelitian dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II ATenggarong yang terletak di Jl. Magkuraja Loa Ipuh, 
Kec. Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. (Budiharto, 2012)
kelompok atau subyek pada wilayah yang diteliti. Populasi yang digunakan penelitian ini adalah petugas lembaga 
pemasyarakatan di Kota Tenggarong yang berjumlah 50 responden. Instrument yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
kuesioner yang terdiri pertanyaan. Sampel adalah Sebagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh Lembaga Pemasgarakatan Tenggarong. Sugiyono, 2016 dalam (Surya, 2021)
penelitian kurang dari 100 maka diambil semua. Tetapi jika lebih dari 100 maka diambil 10% 
ada. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Total Sampling.Kriteria inklusi adalah karakter umum yan subje
penelitian yang layak dilakukan penelitian atau dijadikan responden yaitu : sedang bekerja di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II A Tenggarong, Umur Umur 17 – 50 tahun. Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subyek yang 

dak dapat diikut sertakan atau dikeluarkan dalam penelitian yaitu : petugas yang tidak ada pada 
saat melakukan penelitian dan petugas yang tidak bersedia menjadi responden. 
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uhi terjadinya stress kerja. Ketika seseorang berpengalaman lama dalam bekerja biasanya 
tahan pada tekanan yang dialaminya, daripada yang masa kerjanya lebih singkat. Masa kerja sangat berhubungan pada 

da saat bekerja. Masa kerja sangat pengaruh munculnya stress 
kerja, baik itu bagi pekerja lama maupun baru. Masa kerja dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif 

Pasal 2 UU Tahun 1995 Tentang Sstem Pemasyarakatan yang berbunyi bahwa “ Sistem Pemasyarakatan dilakukan dengan 
rangka membentuk warga yang akan di bina (anak didik, narapidana, dan klien pemasyarakatan) supaya bisa menajdi 

baiki diri, sadar akan kesalahannya, tidak mengulang kesalahan agar tidak terjadi tindak 
(Fatriani, 2015). 

Di Indonesia sudah ditetapkan lama waktu bekerja dengan sehari maksimum 8 jam dan memerlukan waktu untuk istirahat 
bagi pekerja. Memperpanjang waktu pekerja lebih dari yang sehaurnya yaitu 8 jam hanya akan menurunkan efisien bagi 

lakaan, meningkatkan kelelahan, dan meningkatkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) (Kelurahan 

macam tuntutan pekerjaan yang 
dilakukan / diselesaikan petugas pemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuannya dalan pekerjaan yang dilakukan 

Undang Tahun 1995 Tentang Sistem Pemasyarakatan disebutkan 
ngka membentuk warga binaan ( anak didik, narapidanam dan klien 

pemasyarakatan) agar bisa menjadi manusia seutuhnya, memperbaiki diri, menyadari kesalahan, tidak mengulangi 
dan dapat hidup aktif dalam berperan 

Berdasarkan system data base Pemasyarakatan Kelas II A Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara per -UPT Kanwil 
uari tahun 2021 total seluruh penghuni lapas 1.094 jiwa, yang seharusnya kapasitas 

penghuninya hanya 350 jiwa. Maka dari itu lapas kelebihan kapasitas sebesar 280% dan berdasarkan Sistem Data Base 
iwa yang seharusnya kapasitas penghuni lapas sebanyak 350 

dan berdasarkan Sistem Data Base pada 
as penghuni lapas sebanyak 350 orang. 

(Kanwil Kaimantan Timur, 2021). 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu petugas penjaga pintu utama ditemukan petugas mengalami kesulitan 
menjalankan tugas dikarenakan keterbatasan tenaga kerja yang menjaga pintu utama apabila banyaknya keluarga 

narapidana yang membesui lalu petugas haru memeriksa makanan atau barang yang dibawa oleh keluarga narapidana, 
suk pintu, petugas juga harus waspada jika dari narapidana mau kabur atau 

melakukan pemberontakan masuk ke area pintu utama. Dari data yang di dapatkan jumlah narapidana di Lembaga 
petugas mengalami kesulitan untuk 

, pengawasan dan petugas harus membuat laporan Sasarab Kinerja Pegawai 

cross sectional. Cross sectional adalah 
penelitian yang berguna untuk belajar dinamika korelasi antara faktor dengan efek yang melalui caranya melakukan 

us pada suatu hari. Subjek penelitian dilakukan satu kali 
saja dan pengukuran dilakukan kepada status karakter ataupun variabel subjek penelitian dicermati di waktu yang sama. 

terletak di Jl. Magkuraja Loa Ipuh, 
(Budiharto, 2012). Populasi adalah suatu 

kelompok atau subyek pada wilayah yang diteliti. Populasi yang digunakan penelitian ini adalah petugas lembaga 
ument yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang terdiri pertanyaan. Sampel adalah Sebagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dalam penelitian ini 
(Surya, 2021) jika populasi dari obyek 

penelitian kurang dari 100 maka diambil semua. Tetapi jika lebih dari 100 maka diambil 10% - 15% dari populasi yang 
Kriteria inklusi adalah karakter umum yan subjek 

penelitian yang layak dilakukan penelitian atau dijadikan responden yaitu : sedang bekerja di Lembaga Pemasyarakatan 
50 tahun. Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subyek yang 

dak dapat diikut sertakan atau dikeluarkan dalam penelitian yaitu : petugas yang tidak ada pada 



 

Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan Us

VARIABEL

USIA

17-25

26-35

36-50

TOTAL

JENIS KELAMIN

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

TOTAL

SHIFT KERJA

PAGI

SORE

MALAM

TOTAL

   Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 1, jumlah tertinggi rentang usi 17
kategori jenis kelamin terbanyak yaitu 
sedangkan jumlah shift kerja responden tertinggi yaitu pada shift malam 23 orang dengan presentase 46%.

Dari hasil penelitian menurut karakteristik reponden berdasarkan usia didapatkan
tertinggi ialah pada rentang usia 17-25 tahun sebanyak 32 orang  dengan presentase sebesar 64.0% dan terendah pada usia 
36-50 tahun sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 10.0%.

Menurut (Ukkas, 2017) pekerja dengan usia produktif yaitu pada umur 15
dnegan lancer dan mudah memahami teknologi. Usia dalam masa produktif memiliki tingkat produktifitas yang sangat 
tinggi dibandingkan orang dengan usia yang cukup tua sehingga tenaga atau fisik menjadi terbatas 

Hasil penelitian diketahui jumlah responden laki
4 orang dengan presentase 8.0%. Pada
perempuan. Penyebabnya adalah dikarenakan laki

Hasil penelitian berdasarkan shift kerja yaitu pada malam 23 orang dengan presentase 46.0% dan terendah pada shift sore 
dengan presentase 22.0%. 

Menurut (Hazmidar, 2017) shift kerja pada malam haro biasanya cenderung mengalami stress kerja tinggi dibangingkan 
shift pagi dan siang. 

Hasil penelitian berdasarkan masa kerja diperoleh hasil masa kerja 
serta masa kerja ˃ 5 tahun 12 responden dengan presentase (24.0%). Masa kerja berpengaruh timbulnya stress kerja, baik 
itu masa kerja baru ataupun lama sangat bisa memicu terjadinya stress kerja. Masuk kerja sangat berpengaruh baik positif 
atau negatif (Ratih et al., 2020).  

B. Analisis Bivariat 
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Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Shift Kerja Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
A Kota Tenggarong 

VARIABEL RESPONDEN 

USIA N % 

25 32 64.0 

35 13 26.0 

50 5 10.0 

TOTAL 50 100.0 

JENIS KELAMIN N % 

LAKI 46 92.0 

PEREMPUAN 4 8.0 

TOTAL 50 100.0 

KERJA N % 

PAGI 16 32.0 

SORE 11 22.0 

MALAM 23 46.0 

TOTAL 50 100.0 

Sumber : Data Primer 

, jumlah tertinggi rentang usi 17-25 tahun berjumlah 32 orang dengan presentase sebesar 64%, jumlah 
kategori jenis kelamin terbanyak yaitu responden laki-laki berjumlah 46 orang dengan presentase sebesar 92.0%, 
sedangkan jumlah shift kerja responden tertinggi yaitu pada shift malam 23 orang dengan presentase 46%.

Dari hasil penelitian menurut karakteristik reponden berdasarkan usia didapatkan hasil responden menurut usia yang 
25 tahun sebanyak 32 orang  dengan presentase sebesar 64.0% dan terendah pada usia 

50 tahun sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 10.0%. 

pekerja dengan usia produktif yaitu pada umur 15-50 tahun yang bisa berinteraksi atau beradaptasi 
dnegan lancer dan mudah memahami teknologi. Usia dalam masa produktif memiliki tingkat produktifitas yang sangat 
tinggi dibandingkan orang dengan usia yang cukup tua sehingga tenaga atau fisik menjadi terbatas 

Hasil penelitian diketahui jumlah responden laki-laki berjumlah 46 orang dengan presentase 92.0% dan Wanita berjumlah 
Pada umumnya pekerja pada laki-laki produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Penyebabnya adalah dikarenakan laki-laki memiliki fisik yang kuat dari peremouan 

Hasil penelitian berdasarkan shift kerja yaitu pada malam 23 orang dengan presentase 46.0% dan terendah pada shift sore 

shift kerja pada malam haro biasanya cenderung mengalami stress kerja tinggi dibangingkan 

Hasil penelitian berdasarkan masa kerja diperoleh hasil masa kerja ˂ 5 tahun 38 responden dengan presentase (75.0%), 
˃ 5 tahun 12 responden dengan presentase (24.0%). Masa kerja berpengaruh timbulnya stress kerja, baik 

ataupun lama sangat bisa memicu terjadinya stress kerja. Masuk kerja sangat berpengaruh baik positif 
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ia, Jenis Kelamin, dan Shift Kerja Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

25 tahun berjumlah 32 orang dengan presentase sebesar 64%, jumlah 
laki berjumlah 46 orang dengan presentase sebesar 92.0%, 

sedangkan jumlah shift kerja responden tertinggi yaitu pada shift malam 23 orang dengan presentase 46%. 

hasil responden menurut usia yang 
25 tahun sebanyak 32 orang  dengan presentase sebesar 64.0% dan terendah pada usia 

bisa berinteraksi atau beradaptasi 
dnegan lancer dan mudah memahami teknologi. Usia dalam masa produktif memiliki tingkat produktifitas yang sangat 
tinggi dibandingkan orang dengan usia yang cukup tua sehingga tenaga atau fisik menjadi terbatas (Aprilyanti, 2017). 

laki berjumlah 46 orang dengan presentase 92.0% dan Wanita berjumlah 
laki produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan 

laki memiliki fisik yang kuat dari peremouan (Ukkas, 2017). 

Hasil penelitian berdasarkan shift kerja yaitu pada malam 23 orang dengan presentase 46.0% dan terendah pada shift sore 

shift kerja pada malam haro biasanya cenderung mengalami stress kerja tinggi dibangingkan 

˂ 5 tahun 38 responden dengan presentase (75.0%), 
˃ 5 tahun 12 responden dengan presentase (24.0%). Masa kerja berpengaruh timbulnya stress kerja, baik 

ataupun lama sangat bisa memicu terjadinya stress kerja. Masuk kerja sangat berpengaruh baik positif 



 

Kegunaan analisis bivariat yaitu untuk melihat hubungan antara dua variabel .analisis bivariat penelitian ini yaitu hubungan 
antara masa kerja dengan stress kerja pda petugas lembaga pemasyarakatan di Kota Tenggarong sebaga

Tabel 2: Distribusi Uji Chi-Square Masa 

   

Masa 
Kerja 

<5Tahun 
 

>5Tahun 
Total 

N 

   

 % 
  N 
  % 

  N 

  % 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan Tabel 2, didapat hasil dari uji 
masa kerja ˂ 5 tahun tidak menderita stress kerja sebanyak 27 orang yang presentasenya (71.1%), serta, masa kerja ˃ 5 
tahun tidak mengalami stress kerja 9 orang dengan presentase (75.0%). Terkait
stress ringan 4 responden dengan presentase (10.5%), pada kategori stress sedang masa kerja 
yang menderita stress sedang, masa kerja 
masa kerja ˃ 5 tahun tidak ada responden dengan stress sangat parah. Hasil uji 
atau ˃0.05 yang artinya dapat diartikan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan stress kerj
petugas lembaga pemasyarakatan. 

Hasil penelitian sesuai dengan masa kerja diperoleh hasil masa kerja 
masa kerja ˃ 5 tahun 12 orang dengan presentase (24.0%). Masa kerja berpengaruh munculnya stres
kerja baru ataupun lama sangat bisa memicu terjadinya stress kerja. Masa kerja sangat berpengaruh baik positif atau negatif 
(Situmorang, 2019).  

Menurut Gunarsa (2008) dalam (Irkhami, 2015)
kebanyakan mengalami stres, semakin tua seseorang

Banyak faktor yang mempengaruhi stres kerja, yaitu faktor individu, faktor lingkungan, faktor pekerjaan, dan faktor 
psikologis. Karena sudah terbukti stres kerja dapat memberikan lebih dari 50% kecelekaan kerja ditempat kerja sehingga 
bisa merugikan diri maupun penurunan produktivitas per
2020). 

Manabung (2018) masa kerja yang lebih lama biasanya paham dan mengerti tugas pekerjaannya, dan sudah lebih banyak 
pengalaman bahkan tahan terhadap tekanan yang dialami. Bebeda dengan masa kerja yang baru, mungkin karena tenaga 
kerja masih kurang berpengalaman dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah ditempat kerja sehingga sangat bisa 
terjadinya stres akibat kerja (Mualim & Adeko, 2020)

Hasil penelitian sejalan dengan (Zainiyah, 2012)
manufacturing PT. x Semarang tahun 2012. Menggunakan uji 
0.005 dan p value = 0,944 (p ˃0,05), sehingga secara statistic memperlihatkan bahwa tidak adanya hbungan antara masa 
kerja dengan stress kerja pada pekerja area 
memberi pengaruh positif untuk pekerja. Bila pekerja memiliki masa kerja lama semakin banyak pengalaman dalam 
tugasnya. 

Sejalan dengan penelitian (Masyarakat, 2018)
mengalami stress kerja yaitu sebanyak 6 orang (66.7%). Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji 
diperoleh p-value  sebsar 0.151 ˃0.05) yang berarti t
Karyawan Bagian Kepesertaan BPJS Kesehatan ungaran. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
dapat disimpulkan sebagai berikut : hasil identifikasi masa kerja didapatkan banyak petugas yang bekerja 
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riat yaitu untuk melihat hubungan antara dua variabel .analisis bivariat penelitian ini yaitu hubungan 
antara masa kerja dengan stress kerja pda petugas lembaga pemasyarakatan di Kota Tenggarong sebaga

Square Masa Kerja Dengan Stres Kerja Pada Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Kota Tenggarong 

Tidak Stres Stres 
Ringan 

Stres 
Sedang 

Stres 
Parah 

Sangat 
Parah

27 4 2 4 

    

54.0% 8.0% 4.0% 8.0.% 2.0%

9 2 0 1 
18.0% 4.0% 0.0% 2.0% 0.0%

36 6 2 5 

71.0% 12.0% 4.0% 10.0% 2.0%

didapat hasil dari uji Chi Square menunjukkan jumlah responden sebesar 50 responden, responden 
˂ 5 tahun tidak menderita stress kerja sebanyak 27 orang yang presentasenya (71.1%), serta, masa kerja ˃ 5 

tahun tidak mengalami stress kerja 9 orang dengan presentase (75.0%). Terkait responden masa kerja 
stress ringan 4 responden dengan presentase (10.5%), pada kategori stress sedang masa kerja 
yang menderita stress sedang, masa kerja ˂ 5 tahun dengan stress parah didapat 4 responden dengan

˃ 5 tahun tidak ada responden dengan stress sangat parah. Hasil uji  Chi Square didapat hasil nilai 
˃0.05 yang artinya dapat diartikan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan stress kerj

Hasil penelitian sesuai dengan masa kerja diperoleh hasil masa kerja ˂ 5 tahun 38 orang yang presentasinya (76.0%), serta 
˃ 5 tahun 12 orang dengan presentase (24.0%). Masa kerja berpengaruh munculnya stres

kerja baru ataupun lama sangat bisa memicu terjadinya stress kerja. Masa kerja sangat berpengaruh baik positif atau negatif 

(Irkhami, 2015) seseorang yang mengalami umur 21-40 tahun dan usia 40
kebanyakan mengalami stres, semakin tua seseorang maka semakin rentan juga mengalami stres kerja.

tres kerja, yaitu faktor individu, faktor lingkungan, faktor pekerjaan, dan faktor 
psikologis. Karena sudah terbukti stres kerja dapat memberikan lebih dari 50% kecelekaan kerja ditempat kerja sehingga 
bisa merugikan diri maupun penurunan produktivitas perusahaan menurut Setyawati (2018) dalam 

Manabung (2018) masa kerja yang lebih lama biasanya paham dan mengerti tugas pekerjaannya, dan sudah lebih banyak 
pengalaman bahkan tahan terhadap tekanan yang dialami. Bebeda dengan masa kerja yang baru, mungkin karena tenaga 

man dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah ditempat kerja sehingga sangat bisa 
(Mualim & Adeko, 2020). 

(Zainiyah, 2012) hasil uji hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada pekerja area 
manufacturing PT. x Semarang tahun 2012. Menggunakan uji chi square  pada variabel masa kerja, diperoleh nilai X² = 

˃0,05), sehingga secara statistic memperlihatkan bahwa tidak adanya hbungan antara masa 
kerja dengan stress kerja pada pekerja area manufacturing PT. X Semarang. Hal ini menunjukk
memberi pengaruh positif untuk pekerja. Bila pekerja memiliki masa kerja lama semakin banyak pengalaman dalam 

(Masyarakat, 2018) menunjukkan bahwa reponden dengan masa kerja lebih lama banyak 
mengalami stress kerja yaitu sebanyak 6 orang (66.7%). Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji 

˃0.05) yang berarti tidak ada hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada 
Karyawan Bagian Kepesertaan BPJS Kesehatan ungaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A di Tenggarong, maka 
asil identifikasi masa kerja didapatkan banyak petugas yang bekerja 
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riat yaitu untuk melihat hubungan antara dua variabel .analisis bivariat penelitian ini yaitu hubungan 
antara masa kerja dengan stress kerja pda petugas lembaga pemasyarakatan di Kota Tenggarong sebagai berikut : 

Kerja Dengan Stres Kerja Pada Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Sangat 
Parah 

Total p-
valu

e 
1 38  

 0.86
2 

2.0% 76.0%  

0 12  

0.0% 24.0%  

1 50  

2.0% 100.0%  

menunjukkan jumlah responden sebesar 50 responden, responden 
˂ 5 tahun tidak menderita stress kerja sebanyak 27 orang yang presentasenya (71.1%), serta, masa kerja ˃ 5 

responden masa kerja ˂ 5 tahun dengan 
stress ringan 4 responden dengan presentase (10.5%), pada kategori stress sedang masa kerja ˃ 5 tahun tidak ada petugas 

˂ 5 tahun dengan stress parah didapat 4 responden dengan presentase (10.5%), 
didapat hasil nilai p-vaue 0.862 

˃0.05 yang artinya dapat diartikan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan stress kerja pada 

˂ 5 tahun 38 orang yang presentasinya (76.0%), serta 
˃ 5 tahun 12 orang dengan presentase (24.0%). Masa kerja berpengaruh munculnya stress kerja, baik masa 

kerja baru ataupun lama sangat bisa memicu terjadinya stress kerja. Masa kerja sangat berpengaruh baik positif atau negatif 

40 tahun dan usia 40-60 tahun 
maka semakin rentan juga mengalami stres kerja. 

tres kerja, yaitu faktor individu, faktor lingkungan, faktor pekerjaan, dan faktor 
psikologis. Karena sudah terbukti stres kerja dapat memberikan lebih dari 50% kecelekaan kerja ditempat kerja sehingga 

usahaan menurut Setyawati (2018) dalam (Mualim & Adeko, 

Manabung (2018) masa kerja yang lebih lama biasanya paham dan mengerti tugas pekerjaannya, dan sudah lebih banyak 
pengalaman bahkan tahan terhadap tekanan yang dialami. Bebeda dengan masa kerja yang baru, mungkin karena tenaga 

man dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah ditempat kerja sehingga sangat bisa 

hasil uji hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada pekerja area 
pada variabel masa kerja, diperoleh nilai X² = 

˃0,05), sehingga secara statistic memperlihatkan bahwa tidak adanya hbungan antara masa 
Semarang. Hal ini menunjukkan masa kerja dapat 

memberi pengaruh positif untuk pekerja. Bila pekerja memiliki masa kerja lama semakin banyak pengalaman dalam 

menunjukkan bahwa reponden dengan masa kerja lebih lama banyak 
mengalami stress kerja yaitu sebanyak 6 orang (66.7%). Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji chi square 

idak ada hubungan antara masa kerja dengan stress kerja pada 

Kelas II A di Tenggarong, maka 
asil identifikasi masa kerja didapatkan banyak petugas yang bekerja ˂ 5 tahun 



 

sebanyak 27 orang dengan presentase (71.0), dibandingkan petugas yang masa kerja nya hanya 
dengan oresentase (75.0%). Hasil identifikasi stress kerja yang dimana pekerja yang menderita stress kerja norma
sebanyak 36 orang dengan presentase (72.0%), pekerja yang menderita stress ringan sebanyak 6 orang dengan presentase 
(12.0%), pekerja yang menderita stress sedang sebanyak 2 or
sebanyak 5 orang dengan presentase (2.0%). Didapat hasil nilai 
tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan stress kerja pad
A Kota Tenggarong. 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah didapat maka penelti memberikan saran dan telah didapat 
maka peneliti memberikan saran untuk perbaikan sela
(UMKT) dalam penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan kedepannya untuk pemahaman tentang hubungan 
antara masa kerja dengan stress kerja pada petugas lembaga pemasyarakatan, bagi pegawai lembaga pemasyarakatan agar 
meningkatkan kuantitas kerja pegawai diharapkan kepala lembaga pemasyarakatan lebih memperhatikan masa kerja yang 
diberikan kepada pegawai yang disesuaikan dengan pegawai yang disesuaikan dengan targer penggunaan waktu dalam 
menyelesaikan tugas tersebut atau pekerjaan tersebut untu
kelas II A Tenggarong diharapkan kepala pemasyarakatan dapat diberikan motivasi berupa memberikan penghargaan 
kepada petugas yang memiliki kinerha yang baik,
para pegawai lembaga pemasyarakatan agar memperhatikan aspek psikologis dan hendaknya pihak atasan memberikan 
pelayanan berupa konseling psikologis terhadap pegawai yang membutuhkan,bagi petugas lapas dihar
selingan olahraga seperti peregangan disaat pekerja merasakan ketegangan otot
seoptimal mungkin, Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi 
untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah didapat maka penelti memberikan saran dan telah didapat 
agi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
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